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2.1 Klarifikasi dan Morfologi

Cumi-cumi merupakan jenis moluska yang dihidup di laut. Dalam bahasa
Yunani Cephalopoda berarti kaki kepala, hal ini dikarena kaki dan tangan
menyatu dikepala. Untuk pemisahan jenis cumi-cumi dilakukan berdasarkan jenis

kepala yang berbeda.

2.1.1 Klasifikasi Cumi-cumi

Klasifikasi cumi-cumi menurut Sarwojo(2005).Adalah:

Nama latin ~ : Loligo chinensis
Phylum : Moluska

Kelas : Cephalopoda
Ordo : Teuhoidea
Genus : Loligo

Species :Loligo chinensis

Cumi-cumi (Loligosp.) termasuk binatang lunak (Phylum Mullusca) dengan
cangkang yang sangat tipis pada bagian punggung.Cumi-cumi tubuhnya lunak
tetapi bisa dapat membentuk cangkang (Shell) dari kapur.Cumi-Cumi cangkangya
hanya berupa kepingan kecil dan terdapat di dalam tubuhnya.Deskripsi mengenai
Cumi-cumi (Loligosp.) yaitu memiliki badan bulat dan panjang, bagian belakang
meruncing dan disisi kanan kiri terdapat sirip berbentuk segitiga yang panjang
menyesuaikan bentuk tubuh.Cumi-cumi memiliki sepasang mata yang berada di
samping kepala.Kakinya ada 5 pasang, satu pasang berfungsi sebagai tentakel,
bagian ujung tentakel memiliki alat isap.Pada area kanan kiri kepala cumi-cumi
terdapat dua alat pencium.Mata bulat besar tanpa kelopak dan tertutupi selaput
transparan.Gladius atau kepingan dari khitin, tipis, panjang dan tidak melebar

(Roper et al, 1984).



Gambar 1. Morfologi cumi — cumi (Dokumentasi pribadi 2020)

Pada bagian bawah kepala ada lubang seperti trompet yang berfungsi
menyemprot untuk mendorong tubuh cumi-cumi. Cumi-cumi memiliki tinta hitam
yang berguna untuk mengklabuhi predator (Buscbaum et al. 1987, diacu dalam
Tasywiruddin 1999).

2.2 Habitat dan Distribusi Cumi-cumi

Pada umumnya cumi-cumidapat ditemukan di paparan benua dan didaerah
pantaiyang memiliki kedalaman mencapai 400 m. Adapula spesies cumi-cumi
yang hidup diperairan payau, cumi-cumi dapat digolongkan sebagai organisme
pelagik, akibat sering berada didasar perairan cumi-cumi kadang digolongkan
sebagai organisme demersal.Untuk pergerakan cumi-cumi memiliki pergerakan
diurnal, yaitu berpencar pada malam hari dan berkelompok pada siang hari
didasar peraira (Segawa, 1995).

Menurut Soewito dan Syarif (1990), yang diacu dalam Tasywiruddin (1999)
menyatakan cumi-cumi hidup di perairan yang memiliki salinitas 8,5 sampai 30

ppt dan suhu antara 8 samapi 32 ‘C. Kelimpahan cumi-cumi tergantung adanya



unsur hara yang terbawa arus (run off) dari daratan. Unsur hara tersebut
dimanfaatkan ikan-ikan kecil, fitoplankton dan zooplanktonyang merupakan
makanan cumi-cumi (Tasywiruddin 1999).

Cumi-cumi sangat berasosiasi terhadap faktor  lingkungan
meliputikedalaman, salinitas dan suhu perairan. Keberadaan cumi-cumi sangat
tergantung pada kedalaman perairan (Brodziak and Hendrickson 1999 dalam

Tallo 2006). Peta penyebaran cumi-cumi di Indonesia dapat dilihat pada gambar.

Gambar 2. Peta sebaran cumi-cumi di Indonesia (Ditjen Perikanan DEPTAN,
1987)

Beberapa jenis cumi-cumi seperti Ommastrephid harus beradaptasi secara
fisiologis maupun morfologis pada saat bermigrasi. Migrasi harian cumi-cumi
dipengaruhi olehpenyebaran makanan dan ancaman predator. Pada saat memijah
cumi-cumi akan bermigrasi secara bergerombol. Jenis Ommastrephid diketahui
lebih cenderung suka memijah di daerah lepas pantai, sedangkan Loligo niduntuk
memijahan lebih suka di dekat pantai (in shore). Saat bermigrasi ke dekat pantai,
cumi-cumi jantan dari jenisLoligo sampai terlebih dahulu sebelum betina sampai.
Cumi-cumi akan meninggalkan habitatnya ketika lingkungan perairan tercemar

dan melakukan survei perairan yang lebih baik (Sauer ef al., 1999).






